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Abstrak. Ikan nila adalah salah satu ikan air tawar yang dibudidayakan di
Masyarakat karena ikan nila ini membutuhkan modal yang sedikit dan
menghasilkan keuntungan yang banyak dan ikan nila juga memiliki
kandungan gizi yang dapat memenuhi kebutuhan protein hewani pada
manusia sehingga banyak yang menyukai mengkonsumsi ikan nila. Adapun
faktor yang menyebabkan banyaknya kematian pada ikan yaitu mengenai
kualitas air yakni suhu dan pH pada air, dan juga yang dapat menyebabkan
keterlambatan pertumbuhan ikan yaitu pemberian pakannya tidak teratur.
Salah satu permasalahan yang dihadapi pada budidaya ikan nila yaitu
pemberian pakan masih menggunakan cara manual dan tidak terjadwal karena
terkadang pemilik ikan tersebut lambat memberikan makanan pada ikan
karena memiliki kesibukan lainnya dan untuk melihat kualitas airnya seperti
mengontrol suhu, dan kadar pH dalam air masih melihat dari warna, bau air
dan juga menyelupkan tangan ke kolam.Oleh karena itu dalam penelitian ini
dirancanglah suatu alat yang dapat memelihara ikan secara teratur dan
terjadwal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang alat yang dapat
memberikan pakan ikan otomatis serta mengecek suhu dan kadar pH dalam
air kolam ikan berbasis 10T, hasilnya ditampilkan melalui aplikasi Telegram.
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) yaitu
dimulai dari perumusan masalah, melakukan studi literatur, menganalisis
kebutuhan yang akan digunakan, perancangan sistem yang akan dibuat dan
pengujian alat sampai mendapatkan hasil sesuai yang diharapkan. Dari
beberapa pengujian yang dilakukan, maka didapatkan hasil yaitu pemberian
pakannya dapat dilakukan secara otomatis yakni pagi pada jam 08.00 dan sore
pada jam 17.00 dan akan mengirimkan pesan melalui aplikasi Telegram, dan
pengecekan suhu dan kadar pH air dapat dilakukan melalui aplikasi Telegram.

Abstract. Tilapia is one of the freshwater fish that is cultivated in the
community because this tilapia requires little capital and generates a lot of
profit and tilapia also has nutritional content that can meet the needs of animal
protein in humans so that many people like to consume tilapia. The factors
that cause many deaths in fish, namely regarding water quality, namely
temperature and pH in the water, and also wich can cause delays in fish
growth, namely irregular feeding. One of the problems encountered in tilapia
aquaculture is that feeding is still using a manual and unscheduled method
because sometimes the owner of the fish is slow to provide food to the fish
because they have other activities and to see the quality of the water such as
controlling temperature, and the pH level in the water is still visible from
color, smell of water and also dipping hands into the pond. Therefore in this
study a tool was desaigned that can maintain fish regularly and on schedule.

665


mailto:xxxxxxxxxx@xxxx.xxx

JITET (Jurnal Informatika dan Teknik Elektro Terapan) pISSN: 2303-0577 eISSN: 2830-7062

dkk

Maryam

The purpose of this research is to design a tool that can provide automatic fish
feed abd check temperature and pH levels in loT-based fish ponds, the results
are displayed via the Telegram application. This study uses the Research and
Development (R&D) method, starting from problem formulation, conducting
literature studies, analyzing the needs to be used, designing the system to be
made and testing the tools to get the results as expected. From the several test
carried out, the result obtained were that feeding can be done automatically,
namely in the morning at 08.00 and in the evening at 17.00 and will send
messages via the Telegram application, and checking the temperature and pH
levels of the water can be done through the telegram application.

1. PENDAHULUAN

Melimpahnya sumberdaya air di
Indonesia dapat dimanfaatkan sebagai budidaya
ikan air tawar. Namun kekayaan sumber daya
air tersebut terkadang tidak dijaga oleh
manusia  sehingga  kualitas air  yang
digunakan untuk budidaya ikan menjadi
kurang baik atau bahkan di bawah standar
[1]. Air adalah sumber daya alam yang sangat
penting bagi kelangsungan hidup ikan.

Faktor yang menyebabkan banyaknya
kematian pada ikan yaitu mengenai kualitas air
yakni suhu dan pH pada air, dan juga yang
dapat menyebabkan keterlambatan
pertumbuhan ikan yaitu pemberian pakannya
tidak teratur. Pentingnya mengontrol kualitas
air dalam melakukan budidaya ikan yaitu untuk
mendapatkan keuntungan yang maksimal.

Pada budidaya ikan nila diperlukan
pemeliharaan yang teratur dan sesuai jadwal
agar dapat memperoleh hasil keuntungan yang
maksimal [2]. Ikan nila adalah salah satu ikan
air tawar yang dibudidayakan di Masyarakat
karena ikan nila ini membutuhkan modal yang
sedikit dan menghasilkan keuntungan yang
banyak dan ikan nila juga memiliki kandungan
gizi yang dapat memenuhi kebutuhan protein
hewani pada manusia sehingga banyak yang
menyukai mengkonsumsi ikan nila. Salah satu
permasalahan yang dihadapi pada budidaya
ikan nila yaitu pemberian pakan masih
menggunakan cara manual dan tidak terjadwal
karena terkadang pemilik ikan tersebut lambat
memberikan makanan pada ikan karena
memiliki kesibukan lainnya dan untuk melihat
kualitas airnya seperti mengontrol suhu, dan
kadar pH dalam air masih melihat dari warna,
bau air dan juga menyelupkan tangan ke kolam.

Upaya untuk  membantu  dan
mempermudah  para pembudidaya ikan
diperlukan sebuah alat yang dapat bekerja
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secara otomatis dapat memberikan pakan [3].
Oleh karena itu sesuai dengan permasalahan
yang ada, maka penulis akan membuat alat
pemberian pakan ikan nila otomatis serta
mengecek suhu, dan kadar pH air berbasis 10T.

Internet of Things (l1oT) memungkinkan
pengguna untuk mengelola dan
mengoptimalkan elektronik dan peralatan

listrik yang menggunakan internet [4].
Internet of Things (1oT) merupakan salah satu
jaringan yang dapat menghubungkan perangkat
yang satu dengan yang lainnya melalui internet
sehingga dapat membantu orang-orang dalam
menyelesaikan pekerjaannya [5].

Teknologi yang banyak digunakan
Masyarakat sekarang yaitu Smartphone. Salah
satu media sosial yang sering digunakan adalah
Telegram. Aplikasi ini dapat digunakan sebagai
loT pada sebuah perangkat yang akan
dihubungkan ke internet untuk memudahkan
orang-orang dalam menyelesaikan
pekerjaannya sehingga penelitian ini akan
menggunakan aplikasi Telegram.

Dengan membangun alat ini akan
mempermudah para budidaya ikan dalam
memelihara ikannya. Cara kerja alat yang akan
dibuat yaitu alat akan memberikan pakan pada
ikan nila secara otomotasi sesuai dengan jadwal
yang ditentukan yakni 2 kali sehari, pagi jam
08.00 dan sore jam 17.00, selain itu alat ini juga
dapat mengecek suhu dan kadar pH air kolam
ikan, datanya akan dikirim ke aplikasi Telegram
sebagai 10T nya. Adapun alat yang digunakan
yaitu motor servo untuk membuka wadah pakan
ikan, Nodemcu Esp8266 untuk mengendalikan
kerja alat dan memberikan fasilitas koneksi wifi
pada rangkaian yang akan dibuat, sensor suhu
DS18B20 untuk mengecek suhu air, dan sensor
pH untuk mengecek kadar pH air.

Banyak penelitian sebelumnya yang
membahas mengenai alat pakan ikan otomatis,
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salah satunya adalah Aditya Manggala Putra
dan Ali Basrah Pulungan (2020) dalam
penelitiannya yang berjudul “ Alat Pemberian
Pakan Ikan Otomatis” tujuannya yaitu
memberikan pakan ikan secara otomatis sesuai
dengan waktu yang ditentukan dan juga akan
memberikan pakan ikan sesuai dengan bobot
ikan yang ada dalam kolam [6].

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 lkan Nila

Ikan nila merupakan ikan air tawar
yang diminati oleh masyarakat Indonesia
untuk dikonsumsi. lkan nila biasanya
berwarna merah, hitam dan campuran (hitam
merah) hasil dari persilangan. Ikan nila
memiliki lima buah sirip, yakni
sirippunggung, sirip dada, sirip perut, sirip
anus, dan sirip ekor [7]. Nama nila diambil
dari asal ikan tersebut yakni sungai Nil di
Afrika. Sekitar 1969 ikan nila diperkenalkan di
Indonesia dan beberapa rekayasa dilakukan
demi mendapatkan strain nila terbaik [8]. Ikan
nila diberikan pakan dengan dosis sebanyak 3%
dari berat tubuh ikan dengan frekuensi
pemberian pakan 2 kali sehari yaitu pagi dan
sore hari, karena pemberian pakan 2 kali sehari
dengan dosis 3% dari bobot ikan mampu
meningkatkan berat tubuh ikan secara optimal
[9]. lkan nila adalah salah satu jenis ikan air
tawar yang baik untuk dikonsumsi karena dapat
bermanfaat untuk Kesehatan tubuh terutama
pada anak-anak, ikan nila ini juga memiliki nilai
ekonomis yang cukup tinggi sehingga dapat
menguntungkan bagi pembudidaya ikan nila.
Menurut pakar pembudidaya ikan nila bahwa
proses pemberian pakan ikan nila dapat
diberikan kapanpun. Tetapi waktu yang terbaik
adalah di pagi hari dan sore hari. Maka cara ini
akan membuat pertumbuhan ikan nila akan
semakin pesat dan maksimal dan kedalaman air
yang baik untuk ikan nila 1.5 meter.

2.2 Suhu

Suhu adalah variabel fisik yang perlu
diketahui secara tepat untuk penggunaan
tertentu. Suhu adalah derajat panas dan
dingin suatu benda. Derajat panas dan dingin
ini dipengaruhi oleh enthalpi (energi) yang
dimiliki suatu zat [10]. Ikan nila dapat bertahan
pada suhu 15 — 37 °C. Tetapi suhu yang
optimum untuk pertumbuhan ikan nila adalah
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25 — 30 [11]. Suhu yang semakin tinggi dalam
suatu perairan, maka kelarutan oksigen akan
semakin rendah, dan daya racun semakin tinggi
[12]. Suhu merupakan ukuran derajat panas dan
dingin yang dapat di ukur menggunakan alat
thermometer suhu atau sensor suhu. Semakin
dingin suhu kolam ikan akan mengakibatkan
nafsu makan ikan berkurang dan semakin panas
suhu kolam ikan akan mengakibatkan stress
terhadap ikan sehingga akan mengganggu
proses perkembangbiakan pada ikan.

2.3pH

pH merupakan istilah yang digunakan
untuk menyatakan intensitas keadaan asam atau
basa suatu larutan [13]. Untuk tujuan budidaya
ikan khususnya pada kolam yang tergenang,
nilai pH yang optimum berkisar 6,7 — 8,2 [14].
pH perairan yang terlalu sedikit atau terlalu
berlebihan dapat menyebabkan kematian pada
ikan [15]. pH adalah suatu larutan yang sifatnya
asam atau basa. Jika nilai pH rendah maka
sifatnya asam dan jika nilai pH tinggi maka
sifatnya basa. pH yang tidak normal pada kolam
ikan dapat mengakibatkan ikan akan mati.

2.4 Motor Servo

Motor servo merupakan perangkat
yang terdiri dari motor DC, serangkaian gear,
rangkaian ~ kontrol dan  potensiometer.
Serangkaian gear yang melekat pada poros
motor DC akan memperlambat putaran poros
dan meningkatkan torsi motor servo, sedangkan
potensiometer dengan perubahan resistansinya
saat motor berputar berfungsi sebagai penentu
batas posisi putaran poros motor servo [16].
Motor servo adalah alat yang digunakan untuk
mengontrol sudut berputarnya motor sesuai
dengan sudut yang ditentukan di program. Pada
penelitian ini menggunakan motor servo tipe
SG90s yang memiliki sudut perputaran O - 180
°C karena alat ini hanya digunakan untuk
membuka dan menutup wadah pakan ikan.

Gambar 2.1 Motor Servo
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2.5 Real Time Clock (RTC) DS3231

Modul RTC  DS3231
berdasarkan timer/jadwal vyang telah di
settingpada mikrokontroler. Kemudian
penjadwalan timer inilah yang digunakan untuk
pemberian pakan [17]. Module RTC DS3231
adalah salah satu jenis module yang dimana
berfungsi sebagai RTC (Real Time Clock) atau
pewaktuan digital [18]. RTC merupakan modul
yang berfungsi untuk mendeteksi pemberian
waktu secara digital yang akan ditampilkan
secara real time. Peneliti menggunakan RTC
untuk mengatur dan mendeteksi waktu
pemberian pakan secara otomatis sesuai dengan
jadwal yang ditentukan.

bekerja

Gambar 2.2 Real Time Clock

2.6 Sensor Ultrasonik HCSR04

Sensor ultrasonik merupakan alat
yang dapat mengubah energi listrik menjadi
energi mekanik dalam bentuk gelombang
ultrasonik. Sensor HCSRO04 merupakan
salah satu sensor ultrasonik yang sering
digunakan untuk mengukur jarak suatu
benda [19]. Peneliti menggunakan sensor
ultrasonik HCSR04 untuk mendeteksi
banyaknya sisa pakan ikan dalam wadah.

Gambar 2.3 Sensor Ultrasonik HCSR04

2.7 Nodemcu ESP8266

Modul ESP8266 merupakan
mikrokontroler yang mempunyai fasilitas
koneksi wifi. Karena mikrokontroler modul

ESP8266 ini mempunyai prosessor dan
memory yang dapat diintegrasikan dengan
sensor [20]. Modul wifi ini bersifat SoC
(Sytem on Chip), sehingga bisa melakukan
programming langsung ke ESP8266 tanpa
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memerlukan mikrokontroller tambahan [21].
Modul ESP8266 adalah salah satu modul wifi
yang dapat digunakan untuk membuat
perangkat keras ataupun rangkaian
mikrokontroller berbasis Internet of Things
(1oT). Penelitian ini menggunakan nodemcu
esp8266 karena modul ini baik digunakan
digunakan untuk melakukan program tanpa ada
mikrokontroller tambahan dan nodemcu ini
juga sudah menyediakan fasilitas koneksi wifi.
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B 9 16
1 L) z .
b = 3
% = -
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Gambar 2.4 Nodemcu ESP8266

2.8 Sensor suhu DS18B20

Sensor DS18B20 adalah sensor yang
digunakan untuk mendeteksi suhu tubuh
seseorang dan tahan air (waterproof). Output
dari sensor DS18B20 berupa data digital [22].
Sensor suhu DS18B20 beroperasi dalam
kisaran -55 °C sampai 125 °C [23]. Sensor
suhu DS18B20 merupakan salah satu sensor
yang dapat mengukur suhu air dalam kolam
karena sensor ini merupakan sensor yang
waterproof.

Gambar 2.5 sensor suhu DS18B20

2.9 Sensor pH

Pada pH Meter pada prinsipnya
pengukuran suatu pH adalah didasarkan pada
potensial elektroda kimia yang terjadi antara
larutan yang terdapat di dalam elektroda
gelas  (membrane glass) vyang telah
diketahui dengan larutan vyang terdapat
diluar elektroda gelas yang tidak diketahui [24].
Sensor pH merupakan alat yang digunakan
untuk mendeteksi tingkat pH air apakah air
dalam kolam tersebut bersifat asam atau basa.
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Gambar 2.6 Sensor pH

2.10 Telegram Messenger

Telegram adalah aplikasi layanan
pengirim pesan dengan fokus pada kecepatan
dan keamanan. Kita dapat menggunakan
Telegram di semua perangkat kerja pada saat
yang  bersamaan, pesan  kita  dapat
tersinkronisasi dengan mulus di sejumlah
ponsel, tablet, ataupun komputer (Windows,
Mac, dan Linux) [25]. Penelitian ini
menggunakan  aplikasi  Telegram  untuk
membudidayakan ikan karena pembudidaya
ikan ini menggunakan media sosia salah
satunya adalah aplikasi Telegram.

3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah  Research  and
Development (R&D). Penelitian
pengembangan Research and development
(R&D) adalah metode penelitian yang
digunakan  untuk  menghasilkan produk
tertentu, dan menguji keefektifan produk
tersebut [26]. Research and Development
(R&D) yaitu dimulai dari perumusan masalah,
melakukan  studi literatur, menganalisis
kebutuhan yang akan digunakan, perancangan
sistem yang akan dibuat dan pengujian alat
sampai mendapatkan hasil sesuai yang
diharapkan.

3.2 Teknik Pengumpulan Data
Adapun pengumpulan data yang akan
dilakukan yaitu:

1. Studi Literatur, yaitu mengumpulkan
data dari jurnal mengenai tentang teori
yang digunakan dan beberapa website
yang berkaitan dengan gambar
rangkaian.

2. Wawancara, wawancara merupakan
komunikasi antara pewawancara dan

narasumber untuk

penelitin ini yaitu pegawai
Perikanan dan Kelautan
Mandar dan juga salah
pembudidaya ikan nila.

3. Observasi, observasi Yaitu
pengumpulan data dengan
mengunjungi langsung

penelitian  yang akan

Bonra, Dusun Bonra 2.

3.3 Metode Pengembangan

Metode pengembangan adalah cara
yang terstruktur untuk menghasilkan suatu
produk baru. Metode pengembangan yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah metode

prototype.

Merancang dan
membangun
sistem

Analisis
kebutuhan

Pengujian
Sistem

Gambar 3.1 Metode pengembangan

3.4 Diagram Block Perencanaan

Nodemcu Esp8266

2
° ° — e 4 |
T R (-]
Sensor Ultrasonik
="\
—
\ Telegram
RTC }//' —
\ Qt©
*m Q; Sensor pH

Sensor suhu Metes

DS18B20

Motor servo

Gambar 3.2 Diagram Block Perencanaan
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mendapatkan
informasi atau data mengenai hal yang
akan diteliti. Adapun wawancara yang
akan dilakukan yaitu untuk mengetahui
waktu pemberian pakan pada ikan nila,
dan faktor apa saja yang biasa membuat
ikan nila mati dan responden dalam
Dinas
Polewali

teknik

lokasi
dilakukan
kemudian mengamati langsung objek
penelitian yang digunakan yakni ikan
nila. Salah satu lokasi yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu di Desa
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1. Nodemcu Esp8266 berfungsi sebagai
pengendali utama atau otak dalam
rangkaian alat, jika Nodemcu Esp8266

sudah diberikan tegangan maka
Nodemcu  Esp8266  ini  dapat
mengendalikan alat-alat yang

terhubung dan Nodemcu Esp8266 ini
juga akan memberikan fasilitas wifi
agar dapat mengirimkan data ke
Android.

2. Motor sevo berfungsi untuk membuka
dan menutup wadah pakan ikan nila
yaitu pagi jam 8.00 dan sore jam 17.00
untuk memberikan makanan pada ikan.

3. Sensor suhu DS18B201 berfungsi
untuk mendeteksi suhu air.

4. Sensor pH berfungsi untuk mendeteksi
tingkat kadar pH pada air.

5. Telegram berfungsi untuk mengirim
dan menerima pesan dari nodemcu.

3.5 Perancangan Alat
Ada dua bagian yang dalam

perancangan ini yaitu perancangan perangkat
keras (Hardware) dan perancangan perangkat
lunak (Software). Komponen utama yang
terdapat pada alat ini yaitu :

1) Nodemcu Esp8266

2) Motor servo

3) Sensor Suhu DS18B20

4) Sensor pH

5) Smarphone Android

6) PC

Software :
1) Arduino IDE
2) Telegram

3.6 Perancangan Perangkat Lunak
Perancangan perangkat lunak
(Software) ini menggunakan aplikasi Aplikasi
Arduino IDE, dimana yang dirancang Yyaitu
program pembacaan nilai-nilai motor servo,
modul ESP8266. sensor suhu DS18B20, sensor
pH dan juga program untuk mengirim data ke
Telegram. Perancangan ini akan dibuat sesuai
dengan flowchart system yang dibuat penulis.
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Gambar 3.2 Flowchart sistem

1. Mulai dan koneksikan nodemcu dan
Telegram. Jika sudah terkoneksi maka
sudah bisa memulai mengirim pesan,
jika tidak terkoneksi kembali ke awal.

2. Mengirim pesan “Cek Suhu”, maka
sensor suhu akan aktif untuk mengecek
suhu. Jika suhu < 28°C maka akan
muncul pesan “Kurangi air” dan akan
ditampilkan di Telegram dan jika suhu
> 30°C maka akan muncul pesan
“Tambah air” dan ditampilkan di
Telegram. Jika tidak < 28°C dan > 30°C
makan akan muncul pesan “Suhu
Normal” dan akan ditampilkan di
Telegram.

3. Mengirim pesan “Beri makanan”, maka
motor servo akan aktif berputar
membuka pakan ikan dan akan
mengirim pesan “Ikan sudah makan”
dan ditampilkan di Telegram.

4. Mengirim pesan “Cek pH”, maka
sensor pH akan aktif untuk mengecek
pH air. Jika pH < 6.5 dan pH > 8.5 maka
akan mengirim pesan “Berikan daun
papaya” dan akan ditampilkan di
Telegram. Jika Tidak berarti pH
Normal dan pesan pH Normal akan
ditampilkan di Telegram.

3.7 Pengujian Sistem

Pengujian yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu pengujian Black Box. Pengujian Black
Box ialah pengujian yang berfokus pada
interface atau tampilan dan pengujian
fungsional yang terdapat pada aplikasi, serta
kesesuaian pada alur fungsi yang dibutuhkan
oleh user [27]. Pengujian Black Box adalah
pengujian yang dilakukan untuk melihat input
dan output dari suatu perangkat baik perangkat
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keras ataupun perangkat lunak apakah hasilnya
sudah sesuai dengan yang diharapkan.
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui
Kinerja alat satu persatu maupun Kinerja
keseluruhan sistem. Pengujian yang dilakukan
berdasarkan perancangan sistem yang telah
dibuat. Hasil dari pengujian ini akan menjadi
patokan dalam penentuan kesimpulan dan
saran.
3.7.1Pengujian Motor Servo

Pengujian  ini  bertujuan  untuk
memberikan pakan pada ikan nila secara
otomatis sesuai dengan waktu yang ditentukan.
3.7.2 Pengujian Real Time Clock (RTC)

Pengujian ini bertujuan untuk mengatur
waktu pemberian pakan secara otomatis.

3.7.3 Pengujian Sensor Ultrasonik HCSR04

Pengujian  ini  bertujuan  untuk
mendeteksi ketinggian sisa pakan ikan dalam
wadah.

3.7.4 Pengujian Sensor Suhu DS18B20
Pengujian  ini  bertujuan  untuk
mengecek suhu air dalam kolam ikan nila.

3.7.5 Pengujian Sensor pH
Pengujian  ini  bertujuan  untuk
mengecek kadar pH air dalam kolam ikan nila.

3.7.6 Pengujian Aplikasi Telegram

Pengujian  ini  dilakukan  untuk
memberikan pakan ikan secara otomatis, serta
mengecek suhu dan kadar pH melalui aplikasi
Telegram.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Pada bab ini akan dibahas mengenai
hasil dari penelitian yang telah dilakukan.
Tujuan dalam bab ini yaitu untuk mengetahui
hasil dari pengujian sistem yang telah
dirancang. Pembahasan dalam bab ini yaitu
membahas mengenai pengujian sistem yang
telah dirancang secara keseluruhan berserta
gambar dan tabel sebagai pendukung terhadap
penelitian dan pengujian.

4.2 Pembahasan Pengujian Sistem
4.2.1 Pengujian Motor Servo dan Real Time
Clock (RTC)

Gambar 4.1 Proses pemberian pakan ikan

Pada gambar 4.1 merupakan pengujian
alat untuk membuka dan menutup pakan ikan
sesuai dengan waktu yang ditelah diatur dalam
RTC yaitu pagi jam 08.00 dan sore jam 17.00,
kemudian notifikasinya akan dikirimkan
melalui aplikasi Telegram.
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Gambar 4.2 Pemberian pakan pagi hari
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Gambar 4.3 Pemberian pakan sore hari

Pada gambar 4.2 dan gambar 4.3
merupakan tampilan serial monitor yang
menunjukkan bahwa RTC berhasil
menampilkan waktu pemberian pakan pada jam
08.00 dan jam 17.00 sesuai dengan jadwal yang
telah ditentukan menggunakan RTC, dan motor
servo berhasil berputar membuka pakan dan ada
notifikasi bahwa lkan Sudah Makan.
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Gambar 4.4 Notifikasi telegram ikan sudah makan

Pada gambar 4.4 merupakan tampilan
notifikasi telegram yang menampilkan bahwa
alat ini berhasil mengirimkan notifikasi ke
telegram pada jam 08.01 dan jam 17.01 bahwa
ikan sudah makan.

4.2.2 Pengujiarl1 Sensor Ultrasonik HCSR04

Gambar 4.5 Sensor Ultrasonik mengukur jarak
pakan

Pada gambar 4.5 merupakan pengujian
alat yang dilakukan untuk mendeteksi
ketinggian sisa pakan ikan dalam wadah pakan.
Sensor ini akan memonitoring sisa pakan ikan
dalam wadah melalui aplikasi Telegram.

Jarak 9% cm

Pakan hampir halkis
17z20:21

Jarak 9% cm
Pakan hampir halkis
1720:27

Gambar 4.6 Tampilan jarak pakan

672

Jika jarak pakan >=8 cm maka akan ada
notifikasi “Pakan hamper habis”. Pada gambar
4.6 merupakan tampilan serial monitor yang
menunjukkan bahwa jarak pakan 9 cm maka
menampilkan notifikasi “Pakan hampir habis”.

| Pakan hampir habis
Pakan hampir habis

Gambar 4.7 Notifikasi telegram pakan hampir habis

Pada gambar 4.7 merupakan tampilan
notifikasi telegram yang menampilkan bahwa
alat ini berhasil mengirimkan pesan ke telegram
“Pakan hampir habis”.

4.2.4 Pengujian Sensor Suhu DS18B20

133333

Gambar 4.8 Sensor suhu DS18b20 mengukur suhu
kolam

Pada gambar 4.8 merupakan pengujian
yang dilakukan untuk mengecek suhu air pada
kolam ikan nila. Proses pengecekannya akan
dilakukan menggunakan aplikasi Telegram.
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Gambar 4.9 Tampilan suhu pagi hari

Pada gambar 4.6 merupakan tampilan
serial monitor yang menampilkan bahwa suhu
di pagi hari adalah 18°C maka ada pesan
kurangi air, setelah melakukan pengurangan air
maka suhunya berubah menjadi 26°C vyaitu
suhunya kembali normal.

@ com3
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Cek Suhu

Suhu = 31 Celcius, Tambahkan air
Cek Suhu

Suhu = 30 Celcius, Suhu Normal

Gambar 4.10 Tampilan suhu sore hari

Pada gambar 4.7 merupakan tampilan
serial monitor yang menampilkan suhu di sore
hari adalah 31°C maka ada pesan tambahkan
air, setelah melakukan penambahan air maka
suhunya berubah menjadi 30°C yaitu suhunya
kembali normal.

@ coms
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Gambar 4.11 Tampilan suhu malam hari

Pada gambar 4.8 merupakan tampilan
serial monitor yang menampilkan suhu pada
malam hari yaitu 28°C artinya suhu kolam
masih normal.

673
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Pakan hampir habis

Lo 7
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e
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I Suhu = 26 Celcius. Subu Noemal
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Gambar 4.12 Mengecek suhu menggunakan
telegram

Pada gambar 4.12 merupakan tampilan
untuk  mengecek  suhu  kolam  ikan
menggunakan sensor suhu ds18b20 lewat
aplikasi telegram. Jika suhunya >30°C maka
akan ada notifikasi tambahkan air, jika suhunya
<25°C maka aka nada notifikasi kurangi air,
Jika suhunya 25-30°C berarti suhunya normal.

5. KESIMPULAN

a. Alat pemberian pakan yang telah
dirancang dapat bekerja secara
otomatis dan  mengirimkan
notifikasi melalui aplikasi telegram
sesuai jadwal yang telah ditentukan,

b. Alat ini juga dapat mengecek suhu
dan pH air dimana pengecekan ini
dapat dilakukan melalui aplikasi
telegram
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